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ABSTRAK 

Kemajuan teknologi informasi telah mengubah pola kehidupan manusia, termasuk dalam 

praktik keberagamaan. Fenomena ini memunculkan tantangan baru berupa disrupsi otoritas 

keagamaan, transformasi identitas religius, serta maraknya konten keagamaan di ruang digital 

tanpa kontrol yang memadai. Penelitian ini merumuskan dua masalah utama: bagaimana 

bentuk kedewasaan beragama di era digital, dan bagaimana etika digital dapat digunakan 

sebagai perspektif analisis atas fenomena tersebut. Pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan filosofis dengan metode kualitatif-deskriptif berbasis studi pustaka. Kerangka teori 

yang digunakan adalah konsep Networked Religion dari Heidi A. Campbell, yang meliputi 

lima aspek: komunitas jaringan, identitas naratif, pergeseran otoritas, realitas multisitus, dan 

praktik konvergen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedewasaan beragama di era digital 

ditandai dengan kemampuan individu untuk bersikap reflektif, kritis, dan bertanggung jawab 

secara etis dalam berinteraksi dengan konten keagamaan di ruang digital. Penggunaan etika 

digital Campbell mampu memetakan tantangan dan peluang keberagamaan digital, serta 

menawarkan kerangka etis bagi umat beragama agar tidak terjebak dalam banalitas dan 

manipulasi algoritma media sosial. Dengan demikian, penelitian ini menekankan pentingnya 

literasi digital keagamaan dan pendewasaan spiritual sebagai kunci menjaga kualitas 

keberagamaan dalam ekosistem digital. 

 

Kata Kunci: kedewasaan beragama, era digital, etika digital, networked religion, literasi 

keagamaan digital 

 

ABSTRACT 

The advancement of information technology has transformed human life patterns, including 

religious practices. This phenomenon presents new challenges such as the disruption of 

religious authority, the transformation of religious identity, and the widespread dissemination 

of unregulated religious content in digital spaces. This study addresses two central issues: the 

nature of religious maturity in the digital era and how digital ethics can serve as an analytical 

framework for understanding this phenomenon. The research employs a philosophical 

approach with a qualitative-descriptive method based on library research. The theoretical 

framework is Heidi A. Campbell’s concept of Networked Religion, which includes five key 

aspects: networked community, storied identity, shifting authority, multisite reality, and 

convergent practice. The findings reveal that religious maturity in the digital age is marked by 

an individual’s ability to engage reflectively, critically, and ethically with religious content 

online. Campbell’s digital ethics framework effectively maps the challenges and opportunities 

of digital religiosity and offers an ethical lens for religious communities to avoid trivialization 

and manipulation by social media algorithms. Therefore, this study emphasizes the importance 

of digital religious literacy and spiritual maturity as essential elements in maintaining the 

integrity of religious life within the digital ecosystem. 

 

Keywords: religious maturity, digital era, digital ethics, networked religion, digital religious 

literacy 
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